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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan entuk mengetahu tingkat fertihsasi fn vitra {FIV)
pada oosit sapi yang dikoleksi dari ovarium yang disimpan pada level subu dan
lama penyimpanan yang berbeda, Dalam penclitian im digemakan spermatozoa
dari semen ejakulasi seekor sapi perah jantan (FH) vang terdapal pada Uit
Pelaksana Teknis (UP1Y Fakoltas Peternakan Universitas Andalas  Padang.
Metode penelitian yang digunakan adalah uji swatistik (uji-t) dengan 2 periakuan
dan 16 wlangan untuk setiap perlakuan. Sebagai perlakuan adalah suhu 35°C
dengan lama penyimpanan & jam dan suhue 24°C dengan lama penyimpanan 18
jam pada masing-masing penyimpanan ovarium,

Hasil penelitian ini memmjukkan bahwa rata-rala cosil denpan salu
pronuklus (1 PN) dus pronuklei (2 PNY dan lebih dari dua pronuklei (=2 PN)
masing-masingnya  yaitu ; 32,57E13,01F ;1 412321141 . 348121184
35.12+11.38 dan 2664403 0 1.95£7.82. Analisis data memperlihatkan bahwa
penyimpanan ovarium pada subu 33°C dengan lama penyimpanan 6 jamn dan suhu
24°C dengan lama penyimpanan |8 jam menunjukkan perbedaan yvang tidak nyata
(P > (.05} diantara kedua perlakuan, Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penvimpanan ovarium  selama 18 jam dengan subu 24°C masih dapat
menghasilkan cosil vang memiliki kemampuan ferilitas yang baik dalam proses
FIV.

Eata kunci - suhw, lama penyimpanan, ovarium, oosit, FIV.



l. PENDAHULUAN

A. Latur Belakang

Peningkatan produktifitas temak lokal khususiya sapt dapat ditempul
melalul berbapal carg salah sstunya adalah dengan mengaplikasikan teknolog
Fertilisasi i viten (TFIV) yang berujung kepada teknolopgi Transfer Embrio (TE)
Teknologi FIV merupakan teknologl untuk produksi embiio pada linghkengan
buatan (di luar tubuh), baik dengan menggunakan oosit vang berasal darl hewan
vang masih hidup mavpun dan vosit hewan yang dipotong, schingea feknolog
FIY dapat menjadi alternati] produk st embro dalam pelaksanaan T,

Melalui teknologi FTV dan TE ini, embrio dapat dibasilkan dalam jumlah
vang lebih banvak dibandingkan dengan perkawinan secara alamiah. Bahkan
seckor Bewan betina vang sudah mati masih dapat menghasilkan embrio vang
berasal dari coosit vang diambil dan ovarium di Bomah Potong Hewan (EPH)
Pemanfaatan oosit dard hewsan vang dipotong im merupakan carn prodduksi embrio
vang ckonomis karena dapat menvediakan embro dalam jumlah banyak dan
murah, Terutama sekali hila bewan yang dipotong adalab hewsn ungpul dan
hewan vang sudah langka maka teknologi FIV akan terasa sekali nilai tambabnyva.

Dalam pemanfaatan oosit hewan vang dipotong pada teknolog FIV,
telum zemua oosit vang ada termanlantkan karena keterbatasan dova hidup aosil
setelah hewan dipotong. Gordon {1994 mengemukakan bahwa terbatasnva dava

hidup oosit karena kematian hewan akan segera ditkuti oleh perubahan generatif



hidup oosit dapat diperlambat dengan melakukan penvimpanan pada subu vang
lebih rendah.

Haszii penclitian Jaswandi (2000) menunjukkan bahwa ovarium  dapat
disimpan sclama 18 jam pada subu 24%C dengan angka pernatangan yang oplimal.
Sedangkan Julmawati {2004} mendapatkan subu dan lama optimal penyimpanan
vosit adalabh 6 jam pada subu 35°C dan 12 jam dengan subu 2470, Namun
dermikian belum dilaporkan bagaimana angka lertilisas) oosit dan ovarium yang
disimpan pada subu tersebut,

Berdasarkan permasalaban di atas, dilakukanlah penelitian dengan judul :
“Pengaruh Subu Dan Lama Penyimpanan Ovarium Terhadap Tingkat

Fertilisasi fr Fitro Pada Qosit Sapi™.

B. Perumusan Masalah
Sejauly mana angka keberhasilan fertilisasi oostt darl ovarium yang

disimpan selama 6 jam pada subu 33°C dan 18 jam pada suhu 24°C.

. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Penclitian ini berfujuan untuk mengetabui tingkat FIV oosit sapi dan
ovarium yang disimpan pada suhu dan waktu yang berbeda. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah pembendaharaan informas tentang tngkat FIV oosit
sapi dari ovarium yang disimpan pada level subu dan lama penyimpanan vang
herheda kbususnya pada suhu 33°C selama 6 jam dan 24"C sefama 18 jam dan
dapat memperiuas wilayah untuk koleks) oosit pada penyimpanan in wire dar
berbagai rumah potong hewan vang terschar di tempat-tempat yang jauh dari

laboratorium,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiza im dapat diterik kesimpulan schagai herikut -

1.

B. Suran

Penvimpanan ovarium selama 18 jam pada subu 24°C masil dapat
menghasilkan cosit vang memiliki kemampuoan Teriidias yang baik,
lingkat fertilisast in vitre (oosil yang mencapal 2 PN} oasit sapi yang
dikolekst dari ovarium vang disimpan selama 6 jam pada subo 35°C
(34,81 %) dan 18 jam pada subu 24°C (35,12 %) tidak herheda nyvaia,
Subu  dan  lama  penyimpanar ovarium vang  berbeda  tdak

menunjukkan perbedaan vanga nvata terhadap kejadian polispermia,

Penyimpanan ovarium selama 18 jam pada suhu 24°C dapat dipsdikan
allernatii” untuk koleksi oosit dari tempat-tempal yang Jauh dan
laboratorim.

Perlu diuti kemampuan berkembang pada tabap embrio dari cosit yang
tertertilisasi vang berusal dan ovarium yang disimpan pada suby 24°C

sclama |8 jam.
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